
Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, 
Vol. 11, No. 1, April 2024, 152-161 

 

*CORRESPONDING AUTHOR. Email: rahmatramadansur89@unilak.ac.id 

   ISSN 2339-241X (print/ISSN) 2598-2427 (online ISSN)   
   © 2024 
   https://journal.unilak.ac.id/index.php/BL 

IDENTIFIKASI JENIS-JENIS AEROPLANKTON SEBAGAI DASAR PARAMETER 

KUALITAS UDARA  DI WILAYAH PEKANBARU 

 

Rahmat Ramadhansur1, Marta Dinata2, Al Khudri Sembiring3, Arlian Firda4, Martalasari5, 

Gina Fitria Ningrum6 

13456 Pendidikan Biologi, Fakultas Pendidikan dan Vokasi, Universitas Lancang Kuning 
2 Biologi, Fakultas Kehutanan dan Sains, Universitas Lancang Kuning 

 

Email: rahmatramadansur89@unilak.ac.id, martadinata@unilak.ac.id, 

alkhudri_s@unilak.ac.id, arlianfirda@unilak.ac.id  ,       martalasari@unilak.ac.id, 

ginafitrianingrum17@gmail.com 

 

 
ABSTRACT  ARTICLE HISTORY 

This research aims to identify types of aeroplankton as air quality 

parameters in the Pekanbaru area. Aeroplankton samples were 

collected using the Purposive Sampling method where samples 

were taken 1x24 hours for 20 days in 2 different sub-districts, 

namely Sukajadi District and Tenayan Raya District. Identification 

and counting of aeroplankton is carried out in the laboratory. The 

results showed that the abundance of aeroplankton in Sukajadi 

subdistrict was higher than in Tenayan Raya subdistrict. In both 

sub-districts, the abundance of aeroplankton is dominated by the 

phytoplankton and zooplankton groups. Where aeroplankton can 

be the basis for air quality parameters in the two sub-districts. 
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Pendahuluan 

Identifikasi merupakan proses penentuan sebuah nama dan penempatannya dalam suatu 

klasifikasi. Klasifikasi merupakan proses pengelompokkan suatu benda berdasarkan 

persamaan dan perbedaannya. Sedangkan kegiatan identifikasi merupakan suatu kegiatan 

penentuan organisme makhluk hidup pada suatu kelompok secara berurutan berdasarkan pada 

persamaan dan perbedaannya (Ayu, 2019). Selain itu, identifikasi dapat diartikan sebagai 

sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memeriksa dan menganalisa organisme makhluk hidup 

pada suatu kelompok secara berurutan berdasarkan pada persamaan dan perbedaannya secara 

lebih mendalam akan sebuah hal, suatu proses atau benda. Maka dapat didefinisikan bahwa 

identifikasi jenis-jenis aeroplankton adalah sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memeriksa 

dan menganalisa organisme makhluk hidup pada suatu kelompok secara berurutan 

berdasarkan pada persamaan dan perbedaannya secara lebih menalam akan sebuah hal, suatu 

proses atau benda. 

Untuk mengidentifikasi aeroplankton dapat dimulai dengan melihat jumlah kelimpahan 

aeroplankton. Kelimpahan adalah jumlah yang diwakili oleh setiap spesies dari seluruh 

individu dalam komunitas (Campbell, 2010). Kelimpahan merupakan ukuran sederhana dari 

jumlah spesies dalam suatu komunitas atau tingkat trofik (Nybakken, 1992). Namun 

mailto:rahmatramadansur89@unilak.ac.id
mailto:rahmatramadansur89@unilak.ac.id
mailto:alkhudri_s@unilak.ac.id
mailto:arlianfirda@unilak.ac.id
mailto:martalasari@unilak.ac.id
mailto:ginafitrianingrum17@gmail.com


 
Identifikasi Jenis-jenis Aeroplankton Sebagai Dasar Parameter Kualitas Udara di Wilayah Pekanbaru 
Rahmat Ramadhansur1, Marta Dinata2, Al Khudri Sembiring3, Arlian Firda4, Martalasari5, Gina Fitria Ningrum6 
 

153 
 

kelimpahan relatif adalah proporsi seluruh individu dalam komunitas yang diwakili oleh 

setiap spesies (Campbell, 2010). 

Selain itu, kelimpahan adalah jumlah individu di suatu wilayah tertentu atau jumlah 

individu suatu spesies per meter persegi atau satuan volume (Michael, 1994). Namun 

kelimpahan juga merupakan jumlah total spesies di suatu kawasan atau ekosistem tempat 

suatu makhluk hidup hidup berdampingan dengan makhluk hidup lainnya. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kelimpahan adalah jumlah atau banyaknya 

individu dalam suatu komunitas di suatu wilayah tertentu. Dengan demikian, dapat 

didefinisikan bahwa ilmu yang mempelajari kelimpahan fitoplankton adalah kumpulan 

populasi fitoplankton pada suatu wilayah dan komunitas tertentu. Faktor lingkungan juga 

dapat mempengaruhi kelimpahan suatu spesies di suatu wilayah 

Aeroplankton dapat menjadi parameter kualitas udara. Kualitas udara merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kesehatan manusia. Kualitas udara merupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk mengukur udara pada suatu daerah atau tempat. Kualitas udara mengacu 

pada keadaan udara suatu wilayah yang mencakup berbagai parameter fisik, kimia, dan 

biologi yang mempengaruhi kesehatan manusia, lingkungan, dan ekosistem secara 

keseluruhan. Beberapa jenis gas seperti CO, CO2, asap kendaraan, asap industri dan limbah 

udara rumah tangga dapat berkontribusi terhadap penurunan kualitas udara (Prayudha et al., 

2018). 

Penurunan kualitas udara dapat disebabkan oleh Aktivitas manusia yang tinggi, seperti 

industri, transportasi, dan faktor alam seperti kebakaran hutan. Kebakaran hutan merupakan 

fenomena yang sering terjadi di Indonesia (Stolle et al, 1999) sehingga menimbulkan 

perhatian lokal dan global (Herawati dan Santoso, 2011) 

Parameter kualitas udara sering dilakukan dengan mengukur dan memantau konsentrasi 

polutan udara dalam udara. Hasil pengukuran ini digunakan untuk mengkategorikan tingkat 

polusi udara yang dapat berkisar antara ‘baik’ hingga ‘berbahaya’ berdasarkan standar yang 

ditetapkan oleh lembaga lingkungan setempat atau nasional. Kualitas udara yang buruk dapat 

menyebabkan dampak negatif untuk kesehatan. Dengan dilakukannya pengukuran parameter 

kualitas udara dengan mengidentifikasi jenis-jenis aeroplankton dapat diketahui bahwa udara 

tersebut baik atau dalam keadaan tercemar. 

Aeroplankton adalah makhluk hidup kecil yang mengapung dan melayang di udara yang 

kemudian terbawa oleh angin. (Molisch, 1931) menggunakann istilah aeroplankton untuk 

menggambarkan partikel biologis, termasuk serbuk sari dan spora jamur. Sebagian besar 

makhluk hidup yang membentuk aeroplankton berukuran sangat kecil. . Aeroplankton 

merupakan zarah hidup seperti spora, bakteri, dan serbuk sari yang melayang di udara (Kamus 

Biologi Sitologi,  1996). Aeroplankton sebagian besar terdiri dari beberapa jenis 

mikroorganisme, termasuk virus, bakteri, jamur  dan ratusan spesies protista, alga, lumut  dan 

lumut hati untuk siklus hidupnya sebagai aeroplankton, seringkali dalam bentuk spora, serbuk 

sari dan benihnya disebarkan oleh angin. Selain itu, Aeroplankton juga dapat mencakup 

mikroorganisme laut yang menguap ke udara. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

“Identifikasi Jenis-jenis Aeroplankton Sebagai Parameter Kualitas Udara di Pekanbaru”. 

Sampai saat ini belum ada kajian mengenai aeroplankton sebagai parameter kualitas udara di 

Pekanbaru. Dikarenakan Pekanbaru sering mengalami masalah kualitas udara akibat polusi 

udara, dari aktivitas daerah pemukiman manusia yang tinggi, industri, transportasi, dan faktor 

alam seperti kebakaran hutan. Sehingga pencemaran udara di pekanbaru mempengaruhi 

kualitas udara. Maka perlu adanya kajian tentang kualitas udara dengan melihat tingkat jenis-

jenis aeroplankton di Pekanbaru 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode survey yang ditetapkan secara purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan berdasarkan kondisi lingkungan tersebut (Yulisa et al., 2016). 

Dimana penelitian yang dilakukan di dua lokasi yang berbeda, setiap lokasi diambil dengan 

menentukan tempat untuk pengambilan sampel embun air yang memiliki karakteristik tertentu 

yang dianggap dapat mewakili kondisi kualitas udara di wilayah Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh aeroplankton yang ada diudara di wilayah kecamatan Tenayan 

Raya dan kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan berdasarkan kondisi lingkungan 

tersebut (Yulisa et al., 2016).  Menurut Notoatmodjo (2010), metode purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti 

sifat-sifat populasi ataupun kriteria tertentu. Secara sederhana, purposive sampling dapat 

dikatakan sebagai pengambilan sampel tertentu secara sengaja sesuai persyaratan (sifat-sifat, 

karakteristik, ciri-ciri, kriteria) sampel. Pengambilan sampel aeroplankton dilakukan dengan 

menggunakan plankton net yang berukuran 25 μm dengan diameter 15 cm, sampling 

dilakukan secara horizontal dengan menggantung plankton net yang panjangnya 2 m dari 

permukaan tanah selama 1x24 jam sebanyak 10 kali pengulangan.  

Selanjutanya sampel di simpan ke dalam botol sampel yang telah disiapkan dan diberi 

label kemudian diberikan dua tetes larutan formalin 5%. Sampel aeroplankton diidentifikasi di 

Laboratorium Biologi, Fakultas Pendidikan dan Vokasi, Universitas Lancang Kuning dengan 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40x10 yang dilakukan sebanyak 10 kali 

pengulangan dalam 1 botol sampel aeroplankton. Setelah itu, Identifikasi aeroplankton 

dilakukan dengan mengacu pada buku identifikasi Lang-Betarlot 1988 dan didapat jenis-jenis 

aeroplankton 

Parameter pada penelitian ini adalah berupa kepadatan aeroplankton yang mendominasi 

daerah sampling yaitu kecamatan Sukajadi dan kecamatan Tenayan Raya sebagai 

rekomendasi kualitas udara didaerah tersebut. 

Teknik Analisis data menggunakan buku identifikasi plankton Gustav Fischer Verlag dan 

Jena 1991 dan didapat jenis-jenis plankton, lalu dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

1. Kelimpahan Plankton (N) 

Kelimpahan plankton dapat dihitung berdasarkan rumus APHA  (2005) dalam  Rofiki et 

al., (2019) dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐍 = 𝐧 𝐱 
𝐀

𝐚
 𝐗 

𝐕

𝐕𝐂
 𝐗 

𝟏

𝐕
 

 

Keterangan: 

T = Luas cover glass (484 mm2) 

L = Luas lapang pandang mikroskop (2,4 mm2) 

Vo = Volume air yang tersaring dalam bucket (25 ml)  

Vi = Volume 1 tetes air sampel (0,05 ml) 

W = Volume air yang disaring (10 liter) 

N = Jumlah plankton di seluruh lapang padang. 

P = Jumlah lapang pandang yang diamati (10 kali) 
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2. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 

plankton pada suatu populasi. Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan metode 

shannom-weaver (H’) Rahmatullah et al., (2016).  Adapun rumus yang digunakan ialah: 

 

H’ = − ∑ pi In pi 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

Ni = Jumlah sel spesies ke-i 

N = Jumlah sel total 

pi = Ni/N 

 

3. Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi digunakan untuk melihat ada atau tidak adanya tingkat dominansi oleh 

jenis tertentu pada komunitas plankton. Perhitungan indeks Dominansi jenis dapat ditentukan 

dengan menggunakan indeks dominansi (Barus 2002 dalam Sari et al., 2014) sebagai berikut: 

C =(
𝑁𝑖

 𝑁
)2 

Keterangan: 

C = Indeks dominansi 

Ni = Jumlah sel spesies ke-i 

N = Jumlah total sel 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Kelimpahan Aeroplankton 

Tabel 1. Kelimpahan aeroplankton pada kecamatan Sukajadi dan Kecamatan Tenayan 

Raya 

Jenis  Class Spesies 

Stasiun KR 

I 

(Sd) 

II 

(TR) 

I 

(Sd) 

II 

(TR) 

Fitoplankton 

Dinophyceae Dinophysis 0.151 0.159 1.151 15.909 

Gonyaulax 0.030 0.022 3.030 2.272 

Clorophyceae Haematococus 0.045 0.079 4.545 7.954 

Oedogonium 0.151 0.170 15.151 17.045 

Bacillariophyceae Dactyliosolen 0.196 0.170 19.697 17.045  

grammatophora 0.045 0.034 4.545 3.409 

Diatom 0.015 0.011 1.515 1.136 

Zooplankton 

Oligohymenophorea Vorticella 0 0.032 0 3.225 

Heterotrikea Spirostomum 0.458 0.387 45.833 38.709 

Polychaeta Polychaeta .125 0.032 12.5 3.225 

Nematoda Nematoda 0.416 0.548 41.666 54.838 

 

 



 
Identifikasi Jenis-jenis Aeroplankton Sebagai Dasar Parameter Kualitas Udara di Wilayah Pekanbaru 
Rahmat Ramadhansur1, Marta Dinata2, Al Khudri Sembiring3, Arlian Firda4, Martalasari5, Gina Fitria Ningrum6 
 

156 
 

Dari hasil kelimpahan aeroplankton diatas dapat dilihat bahwa kelimpahan tertinggi 

aeroplankton di kecamatan Sukajadi adalah jenis Zooplankton spesies Spirostomum dengan 

jumlah kelimpahan 0,458 dan kelimpahan terendah yaitu pada spesies Voticella dengan 

kelimpahan 0 Sedangkan di kecamatan Tenayan Raya kelimpahan tertinggi terdapat pada 

jenis Zooplankton spesies Nematoda dengan jumlah kelimpahan 0,548 dan kelimpahan 

terendah yaitu pada jenis Fitoplankton spesies Diatom dengan kelimpahan 0,011. 

 

2. Indeks Keanekaragaman dan Dominansi Aeroplankton 

 

Tabel 2. Indeks keanekaragaman dan dominansi aeroplankton 

Spesies/jenis Parameter 
Kecamatan 

Sukajadi Tenayan Raya 

Fitoplankton 

H’ 1.65 1.64 

Kategori Sedang Sedang 

C 0.22 0.21 

Kategori Rendah Rendah 

Zooplankton 

H’ 0.98 0.91 

Kategori Rendah Rendah 

C 0.39 0.91 

Kategori Rendah Tinggi 

 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

C = Indeks dominansi  
 

Indeks keanekaragaman (H’) aeroplankton jenis Fitoplankton tertinggi terdapat pada 

kecamatan sukajadi yaitu 1,65 dan terendah terdapat di kecamatan tenayan raya yaitu 1,64. 

untuk indeks dominansi (C) aeroplankton jenis fitoplankton tertinggi terdapat pada kecamatan 

sukajadi yaitu 0,22 dan terendah terdapat pada kecamatan tenayan raya yaitu 0,21. Sedangkan 

indeks keanekaragaman (H’) aeroplankton jenis Zooplankton tertinggi terdapat pada 

kecamatan sukajadi yaitu 0,98 dan terendah terdapat di kecamatan tenayan raya yaitu 0,91. 

untuk indeks dominansi (C) aeroplankton jenis Zooplankton tertinggi terdapat pada 

kecamatan Tenayan Raya yaitu 0,91 dan terendah terdapat pada kecamatan Sukajadi yaitu 

0,39. 

Berdasarkan dari hasil yang telah dijelaskan diatas, dapat dilihat dari segi kelimpahan 

aeroplankton di kecamatan Sukajadi dan Kecamatan Tenayan Raya bahwa terdapat 7 spesies 

Fitoplankton yang ditemui yaitu 2 kelas dari Dinophyceae, 2 kelas dari Clorophyceae, 2 kelas 

Bacillariophyceae, dan 1 kelas dari Diatom. Pada kelimpahan zooplankton terdapat 4 jenis 

zooplankton yang ditemui di kecamatan Tenayan Raya yaitu kelas Oligohymenophorea yaitu 

vorticella, kelas Heterotrikea yaitu Spirostomum, kelas Polychaeta yaitu Polychaeta, dan 

Nematoda. Dari penjelasan diatas, sedikitnya kelimpahan aeroplankton yang ditemui 

dikarenakan pada saat waktu pengambilan sampel dan waktu identifikasi di laboratorium 

memerlukan waktu yang cukup lama sehigga banyak aeroplankton yang sudah rusak dan 

terurai sehingga sulit diidentifikasi. Berdasarkan ukurannya, plankton dibedakan menjadi lima 
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ukuran, yaitu ukuran megaplankton dangan ukuran 2 mm, makroplankton dengan ukuran 0,22 

mm, mikroplakton dengan ukuran 20-2000 µm, nanoplankton merupakan organisme plankton 

dengan ukuran 2-20 µm dan ultraplankton merupakan organisme plankton yang sangat kecil 

dengan ukuran < 2 µm sangat sulit dideteksi karena tubuhnya hancur (Nybakken, 1988).  

Kelimpahan aeroplankton tertinggi terdapat di Kecamatan Tenayan Raya. Hal ini 

dikarenakan kawasan dengan naungan dan masih terdapat banyak tutupan vegetasi dan sangat 

sedikit polusi yang dapat mengganggu organisme plankton yang menguap ke udara dan 

membentuk hujan. Masing-masing plankton baik fitoplankton maupun zooplankton 

mempunyai peranan dan berhubungan satu sama lain sesuai dengan tingkat trofik rantai 

makanannya. Fitoplankton memegang peranan yang sangat penting di perairan. Fitoplankton 

sering digunakan sebagai skala untuk mengukur kesuburan perairan karena merupakan 

produsen primer ekologi dan penghubung awal dalam jaring makanan (Sihombing et al., 

2013). Meningkatnya fitoplankton di wilayah tersebut maka awan mengembun menjadi awan 

hujan, fitoplankton  ikut menguap bersama tetesan air di wilayah tersebut sehingga dapat 

menghasilkan kualitas udara yang baik. 

Jika dilihat dari keanekaragaman (H’) jenis fitoplankton berkisaran pada kategori sedang, 

dimana keanekaragaman yang tinggi atau stabil menunjukkan bahwa spesies organisme 

variasinya tinggi dan didukung oleh faktor lingkungan yang sangat baik untuk semua spesies 

yang hidup di habitat yang bersangkutan menurut odum dalam dewiyanti et al., (2015), selain 

itu nilai indeks dari keanekaragaman menurut shanon-weiner memiliki nilai yang besar 

apabila seluruh individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda. Sedangkan untuk 

keanekaragaman aeroplankton jenis Zooplankton didua kecamatan yaitu kecamatan Sukajadi 

dan kecamatan Tenayan Raya keanekaragaman aeroplankton berkisaran pada kategori rendah. 

Keanekaragaman dikatakan rendah ketika seluruh individu hanya termasuk ke dalam satu 

genus atau spesies (Pratiwi, 2017).  

Jika dilihat dari indeks dominansi (C) di kedua stasiun I (Sd) dan stasiun II (TR) maka 

didapatkan jenis yang dominan yaitu jenis Dactyliosolen dari kelas Bacillariophyceae. 

Bacillariophyceae, sering disebut diatom, yang merupakan penghasil bahan organik dan 

oksigen. Diatom memiliki pigmen warna kuning lebih banyak daripada warna hijau. 

Bacillariophyceae adalah penghasil oksigen di perairan laut maupun air tawar dari proses 

fotosintesis. Berkurangnya Bacillariophyceae disuatu perairan maka oksigen akan mengalami 

penurunan. Sama halnya Bacillariophyceae diperairan, banyaknya Bacillariophyceae diudara 

menandakan bahwa didaerah atau kawasan tersebut mengandung banyak oksigen dengan 

banyaknya oksigen tersebut maka daerah tersebut kualitas oksigennya tergolong baik. 

Bacillariophyceae hidup menyumbang sebagian besar biomassa bumi. Mereka menghasilkan 

sekitar 20 hingga 50 persen oksigen yang diproduksi di planet ini setiap tahunnya.  (Andrew 

et al. 2022). Didua kecamatan yaitu kecamatan sukajadi dan kecamatan tenayan raya 

fitoplankton berada dikategori rendah, dimana pada nilai indeks dominansi (C) mendekati 0 

atau dikategorikan rendah daan itu berarti tidak ada spesies yang dominan (Pratiwi, 2017). 

sedangkan indeks dominansi (C) Zooplankton juga tergolong rendah. Dimana indeks 

mendekati 0 atau dikategorikan rendah daan itu berarti tidak ada spesies yang dominan 

(Pratiwi, 2017). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis aeroplankton 

terdapat 11 spesies aeroplankton yang terdiri dari fitoplankton dan zooplankton, yaitu 

Dinophysis, Gonyaulax, Haematococus, Oedogonium, Dactyliosolen, grammatophora, 

Diatom, Spirostomum, Polychaeta, Nematoda, Vorticella. Dengan kelimpahan berkisar antara 
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0,458 sampai 0,548. Kedua wilayah tersebut jika ditinjau dari indeks keanekaragaman (H’) 

Fitoplankton tergolong dalam kategori sedang dengan nilai 1,64 dan 1,65. sedangkan 

keanekaragaman zooplankton tergolong dalam kategori rendah dengan nilai 0,91 dan 0,98. 

jika ditinjau dari indeks dominansi (C) fitoplankton tergolong dalam kategori rendah dengan 

nilai 0,21 dan 0,22. sedangkan indeks dominansi (C) Zooplankton tergolong dalam kategori 

rendah dengan nilai 0,39 dan 0,91. Spesies yang dominan di kedua kawasan ini adalah 

Bacillariophyceae. Alga bakteri juga disebut diatom. Diatom adalah sekelompok alga bersel 

tunggal yang biasa ditemukan di air.  Diatom hadir dalam jumlah kecil di udara. Dampak 

negatif diatom terhadap kesehatan manusia dan lingkungan umumnya terjadi pada tingkat 

paparan yang tinggi. Konsentrasi diatom di udara biasanya rendah dan tidak menimbulkan 

bahaya. 
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